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Dimana Kg adalah sebuah konstanta
yang tergantung kepada sistem kepada sistem
hidrolik governor yang menghubungkan gerakan
titik B dengan titik D dan adanya tanda negatif
discbabkan arah-arah positif yang dipilih pada
gambar. Untuk memecahkan persamaan AX 34
dan A%¥p kita gunakan transformasikan Laplace
ke bidang (s) sehingga : ,

& f menjadi AF s,
& p menjadi BFys,
AYz; menjadi Axz,(s)
Selanjutnya tranformasi Laplace dari

Avrgz, dan AXp  berturut-turut

persamaan
menghasilkan :

Brpy ()= =Kg. Ky BPy, + KKk AF oy + koA,

axpis) =Ko a0
Dari  persamaan Axz,()  dan
8Xp(s) yang sudah ditranformasikan kedalam
Laplace, akan menyatakan Ax P(s) dan &F €
dengan mengelimir 8X34(S) .
Dan nilai ini dimasukan dalam
persamaan &X3;(5) memberikan :
Dimana :
= kiAXD(S) = kg kyBP s, + KooKz AF ) 4]
6
AY, (s)[-r”.- k,] = k. Ky AP, + KooK 1A
L3
aX, ()= -K3-K\AP 4+ k;k“.-“w
-1k
s *K]
i ~K3-K1.kBPy) + kg ;. ke AF s,

G
_ AgaRquig ; _RgRg j
= T ket —s)[”‘” v - “’]

Kz.k
= (1+i=s)[”m 5 %ﬂFm]

= T o [P - 78Fe)]
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2.2 Operasi Paralel Turbin Uap

Parelel turbin uap sudah merupakan
praktek yang lazim untuk mengoperasikan
termal  yang
mensuplai daya ke satu dan ke sistem jalan-jalan
yang sama beroperasi pada frekuensi tertentu
yang dipertahankan pada nilai yang dibutuhkan
dengan jalan mengoperasikan turbin pada putaran
yang diperlukan

Dalam peristilahan sistem daya adalah
biasa untuk membagi turbin menjadi * turbin
beban dasar “ dan “turbin beban puncak “. Turbin

stasiun-stasiun  pembangkit

kapasitas besar efisiensi tinggi dipakai umumnya

sebagian beban dasar. Turbin kapasitas kecil
termasuk  turbin  beban puncak.  Untuk
mempertahankan turbin-turbin beban dasar pada
stasiun pembangkit tenaga termal beroperasi pada
maksimum, adalah perlu untuk
membebaninya dengan beban penuh untuk
keseluruhan waktu operasinya, sementara turbin
beban puncak pada dasarnya dimaksudkan untuk
mengambil alih beban yang terjadi pada grid pada
jam-jam puncak kebutuhan. Bila turbin dasar
hendak dioperasikan pada beban maksimum yang
ckonomis walaupun ada fluktuasi beban pada
sistem jala-jala, adalah suatu hal yang mutlak
bahwa karekteristik statik turbin tersebut harus
agak curam pada bagian dimana terjadi beban
yang ekonomis. Akan tetapi, dengan kemiringan
karekteristik pengaturan statik yang membesar
bukanlah suatu hal yang disukai bila ditinjau dari
segi pemutusan ( tripping ) beban, bila putaran
naik dengan cepat yang dapat membahayakan,
kurang lebih sama untuk pemutusan beban penuh
generator pada waktu terjadi  kecelakaan.
Perbedaan antara kepesatan operasi nominal dan

efisiensi
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kepesatan maksimum yang dicapai pada waktu
pemutusan beban ( load tripping ) dikenal sebagai
kepesatan pemutusan dinamik ( dynamic trip
speed ). Kepesatan pemutusan dinamik sangat
tergantung pada kepekaan pengaturan, disamping
jumlah uap yang ditahan di kamar sorong uap (
steam chests ), dan lain-lain, sesudah katup-katup

pengatur.
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|
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Faktor menyatakan kepesatan pemutusan dinamik
yang dinyatakan dalam kepesatan nominal

IWTMM\%WZO‘B

maupun derajat ketakseragaman. Dari persamaan
adalah berbanding
langsung dengan derajat ketakseragaman dan
dengan demikian untuk turbin-turbin beban dasar

diatas ternyata bahwa 87

pun derajat ketakseragaman itu dijaga tetap dalam
jangka 6%.
2.3 Sistem Suplai Minyak Turbin Uap

Susunan utama suplai minyak ke turbin
uap ditunjukkan pada Gambar 2.3 Susunan ini
adalah salah satu sistem yang terbanyak dipakai
untuk pensuplaian minyak ke turbin uap.

Gambar 2. Sistem suplai minyak pada turbin uap

Minyak dari reservoir disedot oleh pompa minyak
utama ( pompa roda gigi ) melalui katup satu
arah. Pada turbin-turbin kapasitas besar adalah
biasa untuk melengkapinya dengan pompa-pompa
roda gigi miring. Pompa roda gigi miring
mempunyai keuntungan-keuntungan, ditinjau dari
segi kontruksinya, bila dibandingkan dengan
pompa-pompa minyak roda gigi biasa. Pompa-
pompa roda gigi miring membutuhkan daya yang
lebih kecil untuk mengoperasikannya, lebih
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sedernana ( mudah ) dirakit dan mempuayai umur
pemakaian yang lebih lama. Pompa minyak
utama mensuplai  minyak bertekanan ke
mekanisme servomotor yang dipunyai oleh
pengatur kepesatan dan ke bantalan luncur dan
dorong turbin, melalui penurun tekanan ( pressure
reducer ). Sebelum memasuki bantalan, minyak
dialirkan melalui pendingin minyak ( oil cooler )
minyak ini didinginkan. Untuk
pendistribusian minyak yang baik di antara

dimana
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bantalan, sistem pemipaan minyak dilengkapi
dengan diafragma pengendali aliran dengan
berbagai ukuran orifis. Minyak yang terpakai dari
bantalan dikumpulkan ke pemipaan kuras minyak
tunggal dan kemudian dialirkan kembali ke
reservoir minyak. Sistem pelumas minyak
dilengkapi dengan katup pengaman yang dalam
keadaan terjadinya tekanan yang berlebihan
memungkinkan sebagian minyak kembali ke
reservoir minyak, yang dengan demikian akan
mempertahankan tekanan minyak pelumas tetap
dalam nilai yang dibutuhkan. Minnyak kurasan
dari sisi keluar servomotor dihubungkan dengan
saluran suplai sistem pelumas. Dalam hal ini
jumlah minyak yang dialirkan oleh pompa
minyak akan sama dengan jumlah minyak yang
dibutuhkan untuk pelumasan. Sistem distribusi
minyak ini akan mengurangi perbedaan tekanan
pada piston servomotor.

Pada beberapa turbin, minyak kurasan
dari servomotor dan sistem pengatur kepesatan
langsung dialirkan ke reservoir minyak. Untuk
sistem suplai minyak yang demikian, pompa
minyak sama didesain untuk dapat mengalirkan
jumlah minyak yang melebihi kebutuhan
pelumasan, jadi harus memperhitungkan minyak
kurasan dari servomotor yang langsung dialirkan
kembali ke reservoir minyak. Roda gigi
penggerak ( pinion ) dipasang langsung ke poros
turbin ataupun digerakkan oleh sistem roda gigi.
Pinion penggerak secara kaku dipasang pada
poros dengan bantuan pasak. Pada sisi-isap celah
antara gerigi kedua pinion diisi oleh minyak. Jika
pinion berputar pada sisi bertekanan, minyak
dikeluarkan dari celah-celah gerigi dan secara
serentak sejumlah minyak akan terperangkap di
antara gerigi yang berputar pada sisi-isap.
Kapasitas pompa roda gigi ditentukan dari
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2vnz [ 1 ]

persamaan 23 1000" menitd ...
(5)
Dimana :

v = volume celah antara gerigi  (

cm?®)

n = putaran pinion

(rpm )

z = jumlah gigi per pinion,
= 0,7 sampai 0,9 - koefisien
volumetric
Daya yang dibutuhkan untuk menggerakkan
pompa roda gigi diperoleh dari persamaan :

= e 10,33Pqem @ i
Np= —gox102 *W) - (6)
Dimana "¢ = efisiensi pompa roda gigi yang
dapat diandaikan antara 0,8 dan 0,9.

Tekanan kerja yang dihasilkan oleh
pompa minyak utama biasanya kira-kira pada
setengah kepesatan putaran normal poros turbin.
Pada waktu penstartan dan penghentian turbin ,
pompa minyak utama tidak dapat mengalirkan
minyak pada tekanan dan pada jumlah yang
dibutuhkan, oleh karenanya pompa minyak bantu
dipasang untuk mensuplai minyak pada tekanan
yang dibutuhkan ke bantalan turbin dan generator.
Pompa ini dapat digerakkan oleh turbin ataupun
oleh motor listrik. Sebelum menstart turbin,”
pompa minyak bantu mensuplai minyak pada
tekanan yang dibutuhkan baik untuk pelumasan
maupun untuk sistem pengaturan kepesatan.

Uap segar disuplai ke turbin oleh pompa
minyak utama melalui nosel. Rotor pompa
minyak dipasang pada perpanjangan poros turbin
yang dipasangi cakram turbin. Rotor pompa
minyak dipasang sedemikian rupa sehingga rotor
itu akan tetap terbenam di dalam minyak yang ada
yang
rotor pompa tetap dalam

di reservoir, membantu  dalam
mempertahankan

keadaan siap dioperasikan (tetap terisi minyak).
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Dari pompa minyak, minyak suplai yang
bertekanan dialirkan ke pemipaan utama melalui
katup satu arah. Jika pompa minyak utama telah
mencapai tekanan normalnya, pompa minyak
bantu secara otomatis akan dihentikan, dan katup
satu arah akan tertutup akibat tekanan minyak
yang dialirkan dari pompa minyak utama.

Pada waktu penghentian operasi turbin,
pompa minyak bantu dioperasikan lagi.
Disamping pompa minyak bantu ( baik yang
digerakkan oleh turbin maupun motor listrik )
adalah biasa untuk menyediakan pompa minyak
cadangan yang digerakkan oleh motor listrik

untuk mensuplai ke berbagai bantalan turbin.

2.4 Sistem Pemutusan
Putaran Lebih ( Over Speed )

Bila  turbin
pengaturan  kecepatan  yang

Hubungan Pada
mempunyai sistem
tidak  begitu
memuaskan, kenaikan kepesatan poros yang tiba-
iz pEdiz Wk periasie habiagee bebee bise
iencapai angka yang mmembahayakan. Batas
ecepatan lebih yang biasa diambil kira-kira 10
cepesatan lebth akan memutus hubungkan tuas
rang juga akan memutus hubungkan antarkunci (
nterlock ). Gaya tarik pegas ulir akan memutar
uas dan segmen dalam arah yang berlawanan
jengan arah jarum jam. Sekarang segmen
neninggalkan takikannya ( motch ) pada
elongsong dan membiarkan katup menutup
kibat tekanan pegasnya sendiri, yang dengan
lemikian akan menghentikan suplai uap ke
urbin.

Bila katup stop hendak dibuka kembali,
perasi yang berikut ini harus dilakukan. Roda
angan katup stop diputar dalam arah menutup.
elama operasi ini, selongsong akan bergeser
ceatas. Tuas-tuas dan segmen sekarang akan
likembalikan ke kedudukannya semula. Katup
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sampai 12% dari kecepatan operasi normal. Jadi
setiap turbin dilengkapi dengan satu atau dua
pemutus hubungan yang akan menghentikan
suplai vap ke turbin jika putaran turbin telah
mencapai batas tertentu. Alat ( device ) pemutus
hubungan kecepatan lebih terdiri dari pengatur
sentrifugal yang tidak stabil ( pengatur yang tak
staktik ). Gambar menunjukkan rincian utama
kontruksi pengatur tak static jenis cincin. Cincin
eksentrik langsung dipasang pada poros turbin.
Cincin eksentrik dibuat tetap pada kedudukannya
seperti  yang ditunjukkan oleh  gambar.
Eksentrisitas pengatur diberikan oleh jarak antara
sumbu poros turbin dan titik bobot cincin
pengatur. Jarak menunjukkan panjang langkah
pengatur. Cincin pengatur dpindahkan sepanjang
a bila kecepatan poros turbin mencapai kecepatan
batas. Pengatur-pengatur kecepatan lebih dibuat
dari berbagai kontruksi yang berbeda. Salah satu
alat pemutus hubungan kepesatan lebih yang
lerbzyed Akl dieyiddag gads g Par
pengatur A bila mencapai
stop sekarang dibuka dengan bantuan roda
tangan. Untuk turbin-turbin kapasitas menengah
dan besar, n penutupan katup stop sewaktu terjadi
kepesatan lebih diperoleh dengan bantuan

pengendali hidraulik. Dalam hal terjadinya
kepesatan lebih melewati kepesatan batas, pen /
lebih  akan
memukul lengan kiri tuas dan dengan demikian
akan Disebabkan oleh

tegangan pegas, tuas akan mendorong piston

pemutus hubungan kepesatan

melepaskan  kunci.
servomotor ke bawah. Dengan perpindahan piston
servomotor minyak yang secara normal mengalir
dari ruang ke ruang diarahkan ke sistem
pelumasan turbin, dan pada saat yang bersamaan
minyak dari ruang , yakni minyak pengatur

menemukan jalannya ke  penguras minyak
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melalui ruang . Pengurasan minyak ini dari sistem Penelitian ini dilakukan pada PT.

pengaturan akan menyebabkan menutupnya katup Canang Indah Power Plant 2x7 MW,

pengatur dan  dengan  demikian  akan kemudian data yang diperoleh dianalisa

menghentikan suplai uap ke turbin. ,menggunakan MATLAB versi 7.1 guna
memperoleh hasil yang akurat. Adapun

3. Metode Peneltian diagram alir dari peneltian ini adalah sebagai
berikut :

-

ira ma;;fmﬁ
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

4. Analisa Data Dan Pembahasan Regulasi kecepatan governor = R per unit
4.1. Analisis Perubahan Osilasi Frekwensi Variasi perubahan beban akibat frekwenasi (D) =
Model simulasi Automatic Governor 0.8
Controller (AGC) dengan parameter data sebagai Sistem bekerja (pada  frekwensi |50 H~ speeg”
Serikut: governor (D) diset sebesar 0.05 pernnit Combor

Konstanta turbin (77')  =0.5 detik blok diagram generator yang dihubungkan tanpa
Konstanta waktu governor (1G') = 0.2 detik AGC  dan  dengan menggunakan AGC
B s Toessia Generator i i ditujunkkan pada gambar simulasi berikut ini:

261




Prosiding Seminar Nasional Peran Teknologi Di Era Globalisasi ke 2
Institut Teknologi Nb(b1,25f\bverrber_2013

2 ET‘FE‘T : s ‘, "ﬁ'll:‘
Gambar 4. Blok diagram simulink (simulasi) generator tanpa AGC
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Cambar 5. Plot respon o tanpa AGC:
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Dari sumulasi terlihat respon perbaikan osilasi
frekwensi ditunjau dari magnitude respon
simulasi dan perubahan kecepatan sudut menjadi

stabil setelah pemasangan AGC (Gambar 6)

4.2. Penyetelan Proteksi Putaran Lebih ( Over
Speed ) Secara Mekanis
Kondisi operasional pada turbin yang

sangat berbahaya ialah terjadinya putaran lebih

(over speed), yaitu putaran yang berlaku diatas

putaran yang direncanakan sesuai

rancangan mesin, yaitu sekitar 3000 rpm untuk

b dan generalor bila dikopel langsung (L7
Couple). Roda-roda turbin yang berdiameter
besar, dan terutama roda-roda belakang, pada
tingkat akhir' yaitu tingkat bertekanan rendah,
akan menjadi sasaran dari beban gaya-gaya
sentrifugal yang sangat besar. Bila putaran turbin
melebihi putaran yang ditentukan yaitu sekitar
3000 rpm, maka tegangan yang disebabkan gaya
sentrifugal pada sudu-sudu gerak akan melebihi
tegangan lumer (yield strength), material dan
rotor akan retak dan pecah secara harfiah. Alat
proteksi yang sering dipakai adalah satu atau dua
bobot eksentrik seperti gambar dibawah ini, yang
dipasang pada poros turbin dengan pegas

pengatur.,
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Gambar 7. Plot respon o dengan AGC

dengan
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P

Sampai putaran 3000 rpm, dengan
toleransi yang diijinkan biasanya + 10%, maka
gaya sentrifugal yang terjadi pada bobot, lebih
rendah dari gaya pengatur pegas kembali (gaya
lawan pegas). Bila kelebihan putaran 10% pada
putaran 3000 rpm, maka gaya sentrifugal yang
terjadi adalah yang terbesar, maka bobot bergerak
menjauhi pusat, yang selanjutnya akan menaikkan
gaya sentrifugal dan begitulah seterusnya. Begitu
bobot meninggalkan sisa posisinya, maka
perimbangan (balance) antara gaya sentrifugal
dan gaya lawan pegas akan segera terjadi. Bobot
Deggerak amegyauly pusil daian Baaan pEgieny

mekanik. Dengan memutarnya keposisi baru,
maka bobot akan membebaskan lidah 8igi
peralatan yang menutup semua sistem saluran
masuk uap. Secara umum turbin uap dilengkapi
dengan dua peralatan trip putaran lebih (over
speed ftriping) untuk mengurangi sampai tingkat
minimum, bahaya yang disebabkan oleh sistem
proteksi yang tidak berfungsi. Pabrik pembuat
biasanya melengkapi bobot dengan fasilitas alat
injeksi oli secara manual. Sebagai contoh,
sebelum suatu shut down normal, sementara
turbin masih pada putaran 3000 ipm, oli
diinjeksikan kedalam salah satu bobot. Muatan oli

ditambahkan kepada bobot, memecah gaya
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sentrifugal, dan mengembalikan keseimbangan
gaya serta menggerakan alat sistem pengaman.
Oli dari sistem pengaman mengalir melalui
beberapa alat tertentu secara seri sebelum sampai
pada peralatan servo motor yang mengontrol
peralatan pembagi uap. Sistem kontrol keamanan,
sebagaimana sistem pengaman lainnya, yang
dapat diketahui, dirancang untuk mereduksi
tekanan oli didalam sistem tersebut. Untuk
keperluan ini, maka setiap regulator pengaman
dilengkapi dengan sebuah katup luncur gangguan

(tripping slide valve

Gambar 8. Main valve steam

Dalam penyetelan proteksi putaran lebih
dilakukan dengan memutar turbin sampai alat
proteksi bekerja, setelah dilakukan penyetelan
didapat settingan sebesar 3300 rpm. Disaat
putaran 3300 rpm maka alat proteksi pemutus
kecepatan lebih akan bekerja, hal ini terjadi
karena adanya gaya  sentrifugal yang
menyebabkan proteksi bekerja. Alat pemutus
kecepatan lebih akan menutup suplai minyak ke
main valve, dimana main valve akan tertutup dan
suplai uap ke turbin akan tertutup sehingga

putaran turbin akan turun secara perlahan-lahan.
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Gambar 9. Alat proteksi putaran ‘==
mekanis

4.3. Proses Pelepasan beban ( Load Shedding

Turunnya putaran turbin karena =
gangguan  pada
mengakibatkan terjadinya putaran lebih se&

unit  pembangkit
alat proteksi putaran lebih bekerja dan me=
suplai minyak ke main valve dengan ton
putaran tentu akan menyebabkan frekuens:
akan turun. Apabila laju frekuensi (dfidt =
dapat membahayakan sistem, sehingga
menghindarkan gangguan yang lebih besar >
dilakukan pelepasan beban. Pada saat frek
bernilai 45 Hz selama | detik maka &
Breaker akan menutup dan menyes
generator trip dan melepaskan semua =

dengan kata lain terjadi black out.

5. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembatssss

pada penulisan ini, maka dapat disimpoias
sebagai berikut :
1. Jika terjadi putaran lebih ( over spess
maka alat pemutus kepesatan lebi® =

poros turbin akan memukul alat prossis

putaran lebih, hal ini terjadi ke

adanya gaya sentrifugal yang timbo s

terjadi over speed. Alat proteksi in: s
menutup suplai minyak ke main o

yang
turbin.Saat putaran turbin turun =S

menyuplai uap ke Jaam
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frekuensi juga akan turun, sampai nilai

settingan relay frekuensi 45 Hz selama 1

detik maka Circuit Breaker akan

menutup dan melepaskan semua beban
padz sistet (diack our).

2. Dari hasil simulasi menunjukkan AGC
(Automatic Governor Controller) dapat
mempercepat  kestabilan

kepada

mengalami gangguan.

governor

ferkwensi semula  ketika
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ANALISIS KENAIKAN FREKUENSI AKIBAT GANGGUAN PADA UNIT
PEMBANGKIT TERHADAP PERFORMANSI PROTEKSI PUTARAN LEBIH (
OVER SPEED ) DI PT. CANANG INDAH POWER PLANT 2x7 MW
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ABSTRAK

Energi listrik merupakan kebutuhan berbagai industri, hingga kebutuhan rumah tangga.
Oleh karena itu diperlukan suatu pembangkit tenaga listrik yang kontinyuitas pelayanannya
sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Pusat-pusat pembangkit listrik yang ada harus
dapat selalu memenuhi kebutuhan beban yang berubah-rubah serta daya yang tersedia dalam sistem
tenaga listirk haruslah cukup melayani kebutuhan tenaga listirik dan pelanggan.

Dalam penelitian ini akan ditinjau sistem pelepasan beban pada saat terjadi gangguan pada
unit pembangkit yang dapat mengakibatkan putaran lebih ( over speed ), selain itu juga akan
ditinjau perubahan osilasi frekuensi dengan menggunakan AGC (Automatic Governor Controller).
Pengambilan data dilakukan dengan melakukan kunjungan langsung ke PT. Canang Indah Power
Plant 2x7 MW. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penyetelan alat proteksi
putaran lebih dan untuk mengetahui cara pelepasan beban pada sistem.

Dari hasil analisis data diperoleh , Jika terjadi putaran lebih ( over speed ) maka alat
pemutus kepesatan lebih pada poros turbin akan memukul alat proteksi putaran lebih. Hal im
terjadi karena adanya gaya sentrifugal yang timbul saat terjadi over speed. Alat proteksi ini akan
menutup suplai minyak ke main valve yang menyuplai uap ke dalam turbin, Saat putaran turbin
turun maka frekuensi juga akan turun, sampai nilai frekuensi 45 Hz selama 1 detik maka Circuit
Breaker akan menutup dan melepaskan semua beban pada sistem. Dengan menggunakan AGC
(Automatic Governor Controller), frekuensi akan menuju titik kestabilan pada saat terjadi
perubahan rekuensi yang disebabkan gannguan unit pembangkit.

Kata kunci : frekuensi, pembangkit, proteksi, putaran lebih

1. Pendahuluan

Energi listrik merupakan kebutuhan
berbagai industri, hingga kebutuhan rumah
tangga. Oleh karena itu diperlukan suatu
pembangkit tenaga listrik yang kontinyuitas
dapat
kebutuhan konsumen. Pusat-puasat pembangkit

pelayanannya  sehingga memenuhi
listrik yang ada harus dapat selalu memenuhi
kebutuhan beban yang berubah-rubah serta daya
yang tersedia dalam sistem tenaga listirk haruslah

cukup melayani kebutuhan tenaga listrik dan
pelanggan.
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Pembangkit Listrik Tenaga Uap (FL™
merupakan salah satu pusat pembangk:

listrik yang memanfaatkan tenaga uvap
diperoleh dari hasil pemanasan air pada kes=
(boiler) sampai pada suhu tertentu, uap
dialirkan ke turbin, dimana uap yang bertekzmas
tersebut akan memutar sudu-sudu turbin. s
sudu yang berputar akan memutar rotor g
yang dikopel dengan poros turbin sei

generator menghasilkan energi listrik.
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harus
pengaturan

Pengaturan frekuensi
akukan dengan  melakukan
nyediaan daya aktif dalam sistem. Pengaturan
aktif dilakukan dengan
mekanis yang

yerlukan untuk memutar generator. Hal ini

sistem,

nyediaan daya
ngaturan  besarnya kopel

rarti pengaturan pemberian uap pada turbin uap
u pengaturan pemberian bahan bakar pada
bin gas dan mesin diesel serta pengaturan
nyaknya air yang masuk ke turbin air pada unit
TA dilakukan oleh governor unit pembangkit.

Institut Teknologi Medan, 25 Noverrber 2013

Oleh sebab itu penelitian ini melakukan
analisis untuk mengetahui: a) dampak pelepasan
beban yang mengakibatkan kestabilan berubah, b)
bagaimana  sistem  pengaturan  otomatis
menggunakan Automatic Governor Controller
dengan cara simulasi berdasarkan data yang ada

pada PT. Canang Indah Power Plant 2x7 MW.

2. Landasan Teori

Secara umum bagian-bagian suatu

Pembangkit Listrik Tenaga Uap adalah sebagai
berikut

PLATTE GENERATING STATION
UNIT NO. 1

Gambar 1. Sistem PLTU

Tinjauan Matematis Respon Waktu Dari
vennor Terhadap Frekuensi ( Keadaan
1amis )

Untuk mengadakan tinjauan matematis
1adap respon waktu ( time respon ) dari
sernor gambar dengan menonjolkan arah gerak
i titik-titik engsel pada governor. Pengaturan
yang dilakukan dalam
nanggapi perubahan-perubahan memerlukan

mer governor
ktu. Bagaimana pengaruh governor dalam
nanggapi perubahan beban waktu. Bagaimana

garuh governor selama pengaturan primer
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tersebut  berlangsung  ditunjukan  sebagai
karekteristik. waktu,

menggambarkan respon waktu dari governor.

Frekuensi Versus

Masukan ( input ) ke governor diterima :

a. Melalui titk A yaitu apabila terjadi
peubahan frekuensi yang selanjutnya
akan diikuti dengan pengaturan primer
dari governor.

b. Melalui titik 53 yaitu apabila dilakukan
pengaturan sekunder baik secara manual

maupun melalui motor pengatur putaran.
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Xe:

Bola-bola

Teckanan minyak

B

Institut Teknologi Medan, 25 Noverrber 2013
Turun Motor pengatur
putatan/ daya
I Xez
Naik B2

Gambar 1. Hubungan gerakan titik-titik engsel pada governor

Apabila governor dalam keadaan steady
state dan kemudian terjadi perubahan frekuensi
atau perubahan beban yang relatif kecil disekitar
titik steady state maka gerakan dari engsel-engsel
governor adalah kecil sehingga perubahan posisi
engsel-engsel hubungannya satu sama lain dapat
dianggap linier. Apabila arah gerakan yang positif
adalah seperti ditunjukan oleh arah panah dalam
gambar maka frekuensi turun maka menyebabkan
perubahan daya, sehingga didapat :

............ 1))

Ada tanda negatif karena titk A
bergerak kearah positif apabila frekuensi turun
sebesar A

Apabila unit pembangkit dari governor
yang dibahas paralel dengan sistem yang besar
maka AX52 akan menyebabkan perubahan daya
AP dan praktis tidak menimbulkan perubahan
frekuensi, sehingga dapat ditulis :

Avg.=—K, Af ¥ i
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<~ Uap / Air

7
1

Kec turbin B
x
Gerakan titik engsel 5y dipengaruhi A
oleh gerak titik engsel A dan titik engsel B, maka-
Bxpy = kaBxy + koAxg + k sdxp
= —ky-K,Bp + k kA5 Af + K Ax,
AT,
Konstanta ka,k:,k:,kndan ks Lapia
besarnya tergantung kepada jarak antara titik-titik dens
engsel pada governor seperti terlihat pada gamber 2
- Gerakan titik By akan menggerakkan titik D T
melalui sistem hidrolik. Dari gambar ini dape
dilihat bahwa besarnya gerakan titik D tergantung e A
kepada : “e
I Jauh dekatnya titk B bergerak unick AL ()
membuka aliran minyak bertekanss ‘g-; )
kearah penghisap yang mengangkat tizs
D -k,
2. Lamanya titik 53 memberi kesempasss b Somaq
tekanan minyak tersebut dalam butir (1 = (::%kk’
mengangkat penghisap titik D. k .‘;
Kedua hal tersebut diatas dapan - ‘z:
dinyatakan sebagai berikut : Q \w
Ap = Ke(—ALpfat . 3) e
¥ty




